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community. This service is focused on inviting the Koto
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Keywords: Once Trash, Now service, to be able to build a processing business up to
Blessing Nagari Koto Laweh, Solok Regency, which is very

troubling. The court method is carried out. Socialization is
carried out face to face in the hall of the Koto Laweh
mayor's office. Demonstration of how to make compost (a
tool for processing organic waste into fertilizer. The
fertilizer produced can be used for plants and sold to
supplement family income.

Abstrak

Dalam kondisi perekonomian sulit sekarang ini, pasca pandemi covid 19 sangat
berdampak pada perekonomian masyarakat. Seiring itu  permasalahan sampah menjadi
permasalahan dimana —mana yang sangat meresahkan masyarakat. Pengabdian ini difokuskan
mengajak masyarakat Koto Laweh yang menjadi objek pengabdian masyarakat untuk bisa
membangun usaha mengolah sampai di Nagari Koto Laweh Kab solok yang sangat meresahkan
tersebut. Metode pengadian dilakukan Sosialisasi dilakukan dengan tatap muka di aula kantor
wali nagari Koto Laweh Demo cara pembuatan Komposter ( alat pengolahan sampahorganik
menjadi  pupuk.Pupuk yang dihasilka dapat digunakan untuk tanaman dan dijual untuk
menambah penghasilan keluarga.
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PENDAHULUAN

Peran masyarakat sangat penting dalam menjaga dan meletarikan lingkungan, karena
lingkungan yang sehat dan bersih akan membuat kita menjadi sehat juga. Kebersihan adalah
sebuah cerminan setiap individu dalam menjaga kesehatan. K ebersihan merupakan suatu keadaan
yang bebas dari segala kotoran, dan lain-lain yang dapat merugikan segala aspek yang
menyangkut setiap kegiatan dan perilaku masyarakat. Untuk mewujudkan  kebersihan
lingkungan, dibutuhkan kesadaran dari masyarakat tentang pentingnya menjaga kebersihan.
Sampah adalah suatu benda atau bahan yang sudah tidak digunakan lagi oleh manusia
sehingga dibuang. Stigma masyarakat terkait sampah adalah semua sampah itu menjijikkan,
kotor, dan lain-lain sehingga harus dibakar atau dibuang sebagaimana mestinya (Mulasari, 2012).
Segala aktivitas masyarakat seldu  menimbulkan sampah. Ha ini  tidak hanya
menjaditanggung jawab pemerintah daerah akan tetapi juga dari seluruh masyarakat untuk
mengolah sampah agar tidak berdampak negatif bagi lingkungan sekitar. Kesadaran
masyarakat terhadap kondisi lingkungan sekitarnya masih sangat  kurang, dikarenakan
banyak masyarakat yang belum mengerti akan pentingnya menjagalingkungan. Oleh sebab itu,
banyak masyarakat yang masih membuang sampah tidak pada tempatnya, sehingga
banyak limbah rumah tangga yang mencemari lingkungan. Pencemaran lingkungan yang
paling banyak dilakukan oleh masyarakat adalah limbah rumah tangga(Hasibuan, 2016).
Limbah rumah tangga merupakan bahan buangan yang sudah tidak dapat dipergunakan lagi yang
dihasilkan dari aktivitas manusia Keberadaan sampah adalah sdlah satu  persodlan  besar
bagi Negara Indonesia dikarenakan sampah adalah bahan yang secara  umum
bertentangan dengan faktor kenyamanan, kesehatan dan kebersihan wilayah (
Hasibuan, 2016). Nagari Koto Laweh merupakan nagari binaan Universitas MahaPutra M
Yamin Solok , berada di Kecamatan Lembang jaya, Kabupaten Solok, Provins Sumatra Barat.
Luas Nagari: 11 kilometer persegi, atau 11,01 persen dari luas wilayah Kecamatan Lembang
Jaya.Jarak dari Kantor Wali Nagari ke Ibukota Kecamatan adalah 5 kilometer, ke lbukota
Kabupaten adalah 36 ,kilometer, ke Ibukota Provinsi adalah 72 kilometer. Pada umumnya di
Nagari Koto Laweh penduduknya berpenghasilan dari bertani/ bercocok tanam seperti cabe
tomat dan bawang. Di Nagari ini sampah merupakan masalah yang meresahkan dan menganggu
. Dalam PKM ini nanti tahap awal akan diadakan sosialisasi bagaimana memanfaatkan sampah
yang akan mendatang kan usaha dengan untuk berwira usaha bagi ibu PKK dan warga koto
Laweh pada umumnya.Berdasarkan pengamatan di nagari koto Laweh minim sekali motivasi
untuk berwirausaha dan selalu dibayang bayangi kegagal an.
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METODE

Metode pengabdian dilakukan Sosialisas dengan tatap muka di aula kantor wali nagari
Koto Laweh untuk kewira usahaan dan untuk pengolahan sampah langsung dengan Demo cara
pembuatan Komposter dan karena keterbatasan waktu, maka cara pengolahan sampah di
komposter dalam bentuk memperlihat kan gambar sehingga audien paham dan nanti diakhir acara
dibuka sesi tanya jawab.

HASIL

Dari hasil PKM yang dilakukan dengan cara sosidlisas dapat diliat semangat
masyarakat Koto Laweh semangat dan antusias mendengarkan dan juga bertanya ke team PKM (
Dosen Universitas MahaPutra Muhammad Y amin Solok. Dalam sosidisasi juga diperkenalkan
alat Komposter yang mengolah sampah organic menjadi pupuk yang nantinya pupuk tersebut
dapat dipergunakan untuk memupuk tanaman dan juga nantinya untuk menghasilkan tambahan
penghasilan ibu —ibu PKK dan warna Nagari Koto Laweh.

KESIMPULAN

Dari hasil Pengadian yang dilakukan pada desa Binaan UNiversitas MahaPutra
Muhammad Yamin Solok . (1) Minim sekali semangat dan motivasi untuk menambah
penghasilan keluarga dengan menciptakan peluang usaha dari sumber yang ada di sekeliling kita
(2) Sistem pengelolaan sampah yang dimiliki Nagari masih belum baik. Masih banyak yang
terbiasa membuang sampah tidak pada tempatnya/lsembarangan (3) Pemahaman akan
pentingnya pengelolaan sampah juga masih sangat kurang . saat ini pembuangan yang tidak
pada tempatnya dan pembakaran. (4) Belum ada disediakan atau warga buat sendiri tempat
pembuangan sampah yangs sehat. (5) Kesadaran warga akan kebersihan lingkungan masih
kurang baik.
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